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Abstrak

Sejak 2008, Pesantren Ekologi Ath-Thaarig memperkenalkan gerakan lingkungan berbasis nilai-nilai [slam (Green
Isiam).! Ath-Thaariq tidak hanya melakukan kegiatan diskusi dalam dimensi teori, tetapi juga menerapkan praktek
kehidupan sehari-hari atau integralisasi. Ath-Thaariq berpandangan, dasar metodologi yang diadopsi melalui cara
pandang Islam, dengan segala ajarannya sebagai ralumatan lilalamin (rahmat Allah SWT kepada semesta) dan
komitmen ber-akhiag karimah (akhlak mulia) kepada sesama dan semesta. Metodologi ini diimplementasikan
melalui “Agroekologi,” yang mengandung tiga dimensi: sebagai ilmu, sebagai seperangkat praktik dan gerakan
sosial?, digjawantahkan dalam penerapan kearifan lokal sistern Budaya Sunda bernama “Buruan Bumi dan Kebon
Talun”, sebuah sistem di mana manusia sebagai bagian dari ekosistem atau bagian dari alam itu sendiri.

Agroekologi berhasil menjadikan Ath’Thaarig menjadi organisasi yang berkembang kuat memberi contch dan
teladan dalam perlindungan kearifan lokal, melewati masa gawat Pandemic Covid-19 dan Perubahan iklim dengan
penerapan sistem polykultur - pemeliharaan keanekaragaman benih warisan. Metodologi tersebut melahirkan
basis gerakan yang mengkombinasikan beberapa epistemologi diantaranya : agama, ekologi - agroekologi,
ecofeminisme, kearifan lokal, sirkular ekonomi, sosial solidarity ekonomi, greenetrepreneur, teknologi tepat guna,
digitalisasi. Dengannya, penerapan “Pengetahuan Integralisasi” Ath-Thaariq berhasil membangun Hutan Pangan
sebagai laboratorium pemulihan ekologi dan ekonomi yang berkeadilan, demokratis dan inklusif. Visi rahmatan
lil alamin sebagai sebuah sistem dalam menciptakan keadilan sosial, gender dan lingkungan, memberikan isyarat
yang tidak bisa ditawar yaitu keharusan mempertimbangkan realitas kehidupan dan pengalaman perempuan,
sehingga mereka menjadi subjek utuh dan setara, menjadi pelaku dan penerima manfaat dari visi kerahmatan
dan misi kemaslahatan.

Kata Kunci: Agroekologi, Pesantren Ekologi, Penguatan, Pengorganisasian, Perempuan Pemnbela HAM
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Pada 1994, ketika masih menjadi aktivis Forum Pemuda Pelajar Mahasiswa (FPPMG), penulis melakukan
advokasi pendampingan pengorganisasian buruh tani “landless” yang tergabung dalam Serikat Petani Pasundan
(SPP). Mereka berkonflik agraria dengan PT. Perhutani dan PTPN VIII Nusantara di beberapa kabupaten di
Jawa Barat. Pada 1997, Desa Sagara menjadi salah satu yang berhasil diadvokasi hingga terjadi redistribusi tanah
seluas 2.000 ha untuk 750 kepala keluarga berupa sertifikat. Namun, sertifikat tidak cukup. Modal untuk pupuk
dan benih, keterampilan bertani, dan perlindungan hasil bumi tidak diberikan oleh pemerintah yang berpihak
pada program Revolusi Hijau. Situasi ini membuat petani tidak punya pilihan lain kecuali menjual serifikat tanah
untuk mempertahankan hidup. 70 persen anggota tani kembali ke kehidupan semula, yaitu berdagang dengan
gerobak kecil di pinggir jalan, menjadi buruh bangunan di kota besar. Di antara kelompok paling terdampak
adalah perempuan dan anak yang tidak mempunyai kemampuan meninggalkan desa dan tidak mempunyai
sumber kehidupan untuk hidup lebih layak.

Pada 2008, kasus lepasnya tanah sebagai sumber kehidupan membuat penulis gelisah. Akhirnya, penulis
memutuskan berhenti dari SPP. Kegelisahan tersebut mendorong penulis untuk berusaha mencari jalan keluar.
Bersama beberapa anggota masyarakat, penulis memutuskan untuk mendirikan Ath-Thaariq. Di bawah lembaga
ini, pengelola, guru, dan 50 orang santri mengelola lahan seluas 10.000m2. Lahan tersebut berada di kawasan
monokulture padi/sawah seluas 50ha milik seorang tetangga. Pada waktu itu, semua sawah terancam gagal panen
dan kekeringan, yang juga menjadi ancaman kelaparan bagi warga. Santri, pengelola, dan guru terkena scabies
akibat asupan gizi yang sangat rendah. Penulis sebagai pemimpin Ath-Thaariq hampir mengalami kegagalan
dalam melahirkan karena pola konsumsi makanan instan yang mengandung pengawet, penyedap rasa (msg),
dan gula dalam jumlah yang sangat tinggi. Karena ketergantungan pada pangan hasil pertanian berbasis non
organik/pupuk kimia saat mengandung, bayi yang dilahirkan juga harus dilarikan ke rumah sakit besar di ibu
kota provinsi dan dirawat selama sebulan lebih karena abses. Tiga tahun terakhir, hasil panen padi semakin buruk
dan menurun drastis.

Tikus semakin massif menyerang pohon padi yang sedang tumbuh dan menyerang hasil panen yang mnerupakan
tabungan pangan keluarga. Gerombolan besar burung gereja dan belalang juga ikut menghabiskan padi. Bukan
hanya binatang, tanah garapan Ath-Thaariq sangat keras akibat pupuk NPK/kimia, tidak mempunyai kemampuan
menyerap air, kesulitan mendapatkan cacing. Tanah juga sulit ditanami sayuran karena tidak subur. Ekosistem
rusak, baik di dalam maupun di atas tanah, terutama akibat penerapan Revolusi Hijau.

Agroekologi: Masalah Besar, Jalan Keluar Besar

Dalam proses panjang mencari jalan keluar, Ath-Thaariq menjadi lembaga keagamaan untuk memperdalam
green Islam dan teknik teknik pertanian alami, dengan menanam, mengolah, memanen, dan memakan sendiri
hasil dari kebun. Akhirnya, kami “berkenalan” dengan metode agroekologi yang diimplementasikan melalui
kearifan lokal suku Sunda bernama “buruan bumi dan kebun talun.”

Merefleksikan kegagalan, keterancaman dari ekosistem yang rusak, mendorong kami berproses dan belajar
melalui artikulasi elemen nilai nilai Islam sebagai basis berinteraksi dengan lingkungan, yaitu tauhid, khalifah,
rahmatan llalamin, amal saleh, mizan, dan shadaqoh. Jika manusia meyakini Allah sebagai Tuhan, sepatutnya
mereka juga memuliakan manusia serta makhluk lainnya dan alam semesta. Manusia yang beriman kepada Allah
tidak akan merusak alam dan pasti menjaga keseimbangan alam. Dengan kata lain, manusia berinteraksi dengan
lingkungan harus disertai dengan rasa iman kepada Allah SWT.

Kawasan Ath-Thaariq perlahan diperbaiki, dibuat semak-semak untuk mengundang ular, menanam pohon-
pohon yang bisa tumbuh cepat untuk menghadirkan burung-burung hantu, seperti peuteuy selong (keluarga legum
lamtoro), angsana, secang, sengon, pisang, kelapa, caringin kebo, komprey (tanaman yang memiliki protein tinggi
untuk tanah), belimbing wuluh, kepuh, dan lain-lain. Kami juga mengumpulkan azolla pinata yang dibuang oleh
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petani karena dianggap gulma di sawah-sawah mereka, lalu diolah menjadi pupuk organik cair yang dicampur
dengan banyak cacahan daun legum, bonggol dan batang pisang, dedak, dan sampah dapur. Kami membuat
kompos cacing yang diambil dari pelepah pisang, diternakkan dengan bahan sobekan kertas dicampur dengan
kotoran kerbau. Jerami padi tidak lagi dibakar, tapi dikembalikan lagi ke sawah, disebar merata dijadikan tempat
bermain dan makan ratusan bebek. Daun-daun kering dikumpulkan; sampah dapur dijuga diurus dengan baik;
sekam gabah diarangkan; semua dijadikan media untuk memulihkan tanah. Kami juga menerapkan pola three
sister garden dengan menanam berbagai legum atau kacang-kacangan yang mengandung nitrogen tinggi, serelia,
dan labu yang memiliki daun yang lebar yang menjadikan tanah lebih lembab, serta umbi-umbian: ubi manis,
singkong, ganyong, garut, dan sukun sebagai karbohidrat, dan empon-empon untuk mempercepat pemulihan
tanah. Semua tanaman tumbuh dengan sangat baik di bawah pepohonan. Kamipun menemukan berbagai
tanaman sayuran yang biasa dimakan oleh leluhur kami, sebagai sayuran non populer, seperti jotang, jonghe,
antanan, nanangkaan, walang/daun ketumbar lain, lemon balm, kakadongdongan, dan mamangkokan. Pohon
kelapa menghasilkan santan (vco) untuk perawatan; batok kelapa menjadi mangkok; batang daun menjadi sapu
lidi;, sabut kelapa menjadi media tanam.

Penggunaan benih warisan/lokal mampu menjaga ketersediaan pangan lebih dari tercukupi dan menumbuhkan
sirkular ekonomi. Benih warisan/lokal juga adaptif, mampu bertahan di tengah iklim ekstrim. Dengan cara
penanaman melalui penyerbukan alami sistem terbuka/polikultur, benih mendatangkan air, bukan menghabiskan
air. Benih warisan/lokal juga merupakan cara demokratis (tidak ada pembatasan benih, seperti beredar di pasaran
yang hanya didominasi oleh pasar). Benih lokal juga populis, di mana hasil panen mampu menyediakan sumber
makan untuk seluruh penduduk kampung, seperti eceng, genjer, labu baligo, ganyong, pete cina, kelapa, asem
jawa, dan daun sirih. Dengan menanam benih lokal, Ath-Thaariq mempunyai kemampuan membangun social
solidarity economy (berbagi kepada sesama makhluk; masyarakat sekitar juga dapat mengakses tanaman herbal,
buah, daun, dan sayuran dengan leluasa). Ath-Thaariq juga mampu membangun ekonomi tinggi dari berbagai
olahan produk turunan untuk dijual sebagai program wirausaha hijau, berupa produk perawatan tubuh, masker
luluran tepung beras dan temulawak, lidah buaya, kunyit, dan lain-lain, berbagai macam teh herbal, selai, tepungan-
tepungan, dan berbagai macam seasoning powder. Produk Ath-Thaariq dipasarkan melalui berbagai marketplace
jaringan. Dengan perbaikan tersebut, daya konsumsi warga Ath-Thaariq semakin tinggi. Warga juga memiliki
pemahaman bahwa karbohidrat bukan saja beras dan sayuran tidak harus berupa sayuran populer yang harus
dibeli di pasar. Sayuran non populer menjadi primadona di Ath-Thaariq.

Sistem bertanam semakin kuat setelah diterapkan ZONASI. 45 Zonasi : Pemukiman, Sawah, Lumbung/Leuit,
Seed Saving Area, Aquakultur, kebun tanaman jangka pendek dan Hutan sebagai rumah para burung, tunai, kupu
kupu dll, yang berhasil membentuk HUTAN PANGAN (lihat gambar Zonasi Pesantren Ekologi,’ lihat lampiran:
Daftar Animal Sistem*). Kawasan Konservasi Ath-Thaariq menjadi penyeimbang ekosistem dan menjadi situs
agroekologi menyediakan infrastruktur dan habitat alami/animal sistem untuk entitas lebih dari sekadar manusia,
di antaranya mikroba, jamur, tumbuhan, dan hewan. Kawasan ini juga memberi pangan sehat secara mandiri
(beras, air, hasil ternak, sayuran, pupuk) untuk para pengelolanya serta menyelamatkan sekitar 50ha sawah dari
ancaman serangan hama, yang berarti telah menyelamatkan ketersediaan pangan berbentuk padi untuk sekitar
100 keluarga (kepemilikan tanah rata rata 0,5/keluarga).

Dalam perjalanan membangun Green Islam yang diimplementasikan melalui agroekologi berbasis kearifan
lokal, kami juga mendapatkan seperangkat ilmu pengetahuan sebagai basis gerakan Ath-Thaarig, sekaligus menjadi
panduan bagi Perempuan Pembela HAM (PPHAM) dalam melakukan pengorganisasian di tingkat tapak (lihat
lampiran: Gand Desain Kepemimpinan Perempuan Ath-Thaariq).’

Ath-Thaariq berhasil mengkombinasikan “integralisasi” berbagai ilmu pengetahuan: agama/green Islam,
agroekologi, ekofeminisme, kearifan lokal, sirkular ekonomi, greenentrepreneur atau wirausaha hijau, social
solidarity economy, teknologi tepat guna, dan digitalisasi. Dengan kombinasi integralisasi tersebut, Ath-Thaariq
mampu menginspirasi banyak akademisi, peneliti, pemerintah dan masyarakat untuk berbondong bondong
belajar ekologi.® Dua Akumulasi Aksi Besar dilakukan Ath-Thaariq. Pertama, membentuk dan membangun
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pengetahuan mengenai Islam dan ekologi, yang bermuara pada Ath-Thariq sebagai laboratorium pengetahuan
ekologi. Kedua, dengan kuat membangun karakter santri dengan langkah-langkah praktis, sehingga santri memiliki
bekal kompetensi pengetahuan sekaligus keterampilan.
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